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ABSTRACT 
 

The general objective of this study is to analyze the principal's supervision in 
implementing the independent learning curriculum policy at SD Muhammadiyah 
Purin, Kendal Regency. The research method uses descriptive qualitative. The 
study was conducted in the 2024/2025 academic year in July 2024-January 2025. 
The research location was at SD Muhammadiyah Purin, Kendal Regency. Data 
collection techniques were interviews, observations, and documentation. Data 
validity testing used triangulation techniques. Data analysis used an interactive 
analysis model developed by Miles and Huberman. Research results: (1) Planning 
stages: Principal Supervision Program: (a) Class Visits, (b) Observation Visits, (c) 
Individual Meetings, (d) Inter-Class Visits. Supervision activity monitoring plan 
instruments: (a) Observation guidelines, (b) Interview guidelines, (c) 
Checklist/control, (d) Supervision monitoring and evaluation instruments. 
Academic supervision plan: (a) Implementation of KTSP, (b) Preparation, 
implementation, and assessment of learning, (c) Achievement of graduate 
competency standards, (d) Achievement of process standards, (e) Achievement of 
content standards, (f) Achievement of implementation regulations, (g) Improving 
the quality of learning. (2) Stages of Supervision implementation: Supervisid 
learning administration includes: (a) Preparation of learning programs, such as 
annual programs, semester programs, and mid-semester programs, (b) 
Preparation of the Education calendar, (c) Preparation of teaching and learning 
activity schedules, (d) Teaching and learning planning, (e) Preparation of syllabus, 
(f) Preparation of student learning designs, (g) Determination of appropriate 
learning methods, (h) Determination of appropriate learning media, (i) 
Determination of appropriate assessment techniques; (3) Stages of Evaluation and 
Supervision Follow-up: observation of learning process assessment: (a) teacher 
syllabus and lesson plans, (b) recording all events that occur during the learning 
process, (c) entering the results of the recording into the observation sheet, (d) 
observing the learning process as a whole, from the initial, core, to the closing 
stages, (e) observing various aspects including preliminary, core, and closing 
activities, (f) providing a check mark or score according to the aspects observed; 
(4) Supervision Reporting Stages. Academic supervision documents include: 
Teacher administration, lesson plan instruments, supporting documents, SK/KD 
analysis, syllabus, lesson plans, evaluation, enrichment/remedial. Supporting 
documents for teacher academic supervision can be: Student attendance/absence 
list, Photos of teaching and learning activities, Education calendar. Suggestion: 
schools need to develop internal policies that encourage greater involvement of 
teachers in the principal's supervision of the implementation of the independent 
curriculum.  
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ABSTRAK 
Tujuan umum penelitian ini adalah mengenalisa supervisi kepala sekolah dalam 
implementasi kebijakan kurikulum merdeka belajar di SD Muhammadiyah Purin 
Kabupaten Kendal. Metode penelitian menggunakan deskriptif kualitatif. Penelitian 
dilaksanakan pada tahun pelajaran 2024/2025 pada bulan Juli 2024-Januari 2025. 
Tempat penelitian di SD Muhammadiyah Purin Kabupaten Kendal. Teknik 
pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi. Uji 
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. Analisis data menggunakan 
model analisa interaktif yang dikembangkan Miles dan Huberman. Hasil penelitian: 
(1) Tahapan perencanaan : Program Supervisi kepala sekolah: (a) Kunjungan 
Kelas, (b) Kunjungan Observasi, (c) Pertemuan Individual, (d) Kunjungan Antar 
Kelas. Instrumen rencana pemantauan kegiatan supervisi:  (a) Pedoman 
observasi, (b) Pedoman wawancara, (c) Daftar cek/kendali, (d) Instrumen monev 
supervisi. Rencana supervisi akademik:  (a) Implementasi KTSP, (b) Persiapan, 
pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran, (c) Pencapaian standar kompetensi 
lulusan, (d) Pencapaian standar proses, (e) Pencapaian standar isi, (f) 
Pencapaian peraturan implementasi, (g) Peningkatan mutu pembelajaran.  (2) 
Tahapan pelaksanaan Supervisi : Administrasi pembelajaran yang disupervisi 
meliputi: (a) Penyusunan program pembelajaran, seperti program tahunan, 
program semester, dan program mid semester, (b) Penyusunan kalender 
Pendidikan, (c) Penyusunan jadwal kegiatan belajar mengajar, (d) Perencanaan 
belajar mengajar, (e) Penyusunan silabus, (f) Penyusunan desain pembelajaran 
peserta didik, (g) Penentuan metode pembelajaran yang sesuai, (h) Penentuan 
media pembelajaran yang sesuai, (i) Penentuan teknik penilaian yang sesuai; (3) 
Tahapan Evaluasi dan Tindak Lanjut Supervisi : observasi penilaian proses 
pembelajaran: (a) silabus dan RPP guru, (b) mencatat semua kejadian yang 
terjadi selama proses pembelajaran, (c) memasukkan hasil pencatatan ke dalam 
lembar observasi, (d) mengamati proses pembelajaran secara menyeluruh, mulai 
dari tahap awal, inti, hingga penutup, (e) mengamati berbagai aspek yang meliputi 
kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup, (f) memberikan tanda centang atau skor 
sesuai dengan aspek yang diamati; (4) Tahapan Pelaporan Supervisi. Dokumen 
supervisi akademik meliputi: Administrasi guru, Instrumen RPP, Dokumen 
pendukung, Analisis SK/KD, Silabus, RPP, Evaluasi, Pengayaan/Remidial. 
Dokumen pendukung supervisi akademik guru dapat berupa: Daftar hadir/absensi 
murid, Foto kegiatan belajar mengajar, Kalender pendidikan. Saran: sekolah perlu 
mengembangkan kebijakan internal yang mendorong keterlibatan lebih besar dari 
para guru dalam supervisi kepala sekolah dalam implementasi kurikulum Merdeka 
 
Kata Kunci: Kepala Sekolah,  Supervisi, Implementasi, Kurikulum Merdeka  
 
A. Pendahuluan  

Kepala sekolah sebagai 

supervisor berperan untuk 

memperbaiki kondisi tersebut dengan 

melakukan supervisi akademik. 

Supervisi akademik yang dilakukan di 

SD Muhammadiyah Purin telah 

dilaksanakan dengan baik sesuai 

tahapan. Perencanaan supervisi 

akademik dilakukan diawal semester 

dengan menyusun rancangan 

supervisi akademik kemudian 
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dibahas bersama dengan tim 

supervisor selanjutnya disampaikan 

dalam rapat sekolah dengan guru. 

Pelaksanaan supervisi akademik 

dilakukan sesuai dengan jadwal yang 

telah direncanakan. Pelaksanaan 

supervisi akademik di SD 

Muhammadiyah Purin dilakukan 

dengan melibatkan guru senior yang 

berpengalaman mengajar, dan guru 

penggerak. Sebelum melaksanakan 

supervisi akademik, supervisor 

melakukan diskusi pra observasi 

untuk menentukan area 

pengembangan yang dibutuhkan 

guru. Pada saat pelaksaan observasi, 

supervisor masuk kelas untuk 

mengamati dan mencatat hasil 

observasi pada lembar yang telah 

disiapkan sebelumnnya. Pada tahap 

evaluasi dan tindak lanjut, tim 

supervisi melaporkan hasil supervisi 

kepada kepala sekolah. Pelaksanaan 

supervisi akademik di SD 

Muhammadiyah Purin dilakukan 

dengan baik sesuai tahapan-

tahapnnya.  

Supervisi akademik yang 

dilakukan oleh kepala sekolah dan 

guru untuk membantu mereka 

mencapai tujuan pembelajaran 

dengan efektif dan efisien. Supervisi 

akademik oleh kepala sekolah di SD 

Muhammadiyah Purin dilakukan 

dengan berbagai teknik, seperti: (1) 

Kunjungan kelas untuk mengamati 

guru mengajar, (2) Kunjungan 

observasi untuk mengamati guru lain 

yang sedang mengajar, (3) 

Pertemuan individual untuk 

berdiskusi dan mengembangkan 

perangkat pembelajaran, (4) 

Pertemuan kelompok untuk orientasi 

guru baru, rapat guru, studi 

kelompok, workshop, dan lain-lain. 

Berdasarkan wawancara 

dengan sebagian guru, dalam 

pelaksanaan supervisi akademik 

beberapa guru mengungkapkan 

bahwa mereka belum mendapatkan 

pengarahan dan bimbingan secara 

pribadi dari kepala sekolah dalam 

meningkatkan kemampuannya untuk 

mengelolan pembelajaran sebagai 

tindak lanjut dan pelaksanaan 

supervisi akademik yang dilakukan. 

Sehingga dapat dikatakan guru 

belum mendapatkan umpan balik dan 

hasil pelaksanaan kegiatan supervisi 

akademik yang dilakukan oleh kepala 

sekolah. Namun pada umumnya para 

guru sudah mendapatkan manfaat 

dari supervisi dari kepala sekolah. 

Tahap tindak lanjut supervisi 

akademik juga belum dirasakan oleh 

sebagian guru. Tindak lanjut dapat 
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berupa pembinaan langsung atau 

tidak langsung, atau memberikan 

penghargaan kepada guru yang telah 

memenuhi standar professional. Bagi 

sebagian guru ini masih kurang. 

Berdasarkan latar belakang 

diatas, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian tentang 

“supervisi kepala sekolah dalam 

implementasi kurukulum merdeka di 

SD Muhammadiyah Purin Kabupaten 

Kendal”. 

 

B. Metode Penelitian  
penelitian ini menggunakan 

deskriptif kualitatif, ini diperoleh 

gambaran yang jelas dan obyektif 

tentang Analisis Pemahaman Guru 

terhadap Implementasi Kurikulum 

Merdeka di SD Muhammadiyah Purin 

Kendal. 

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Hasil penelitian ini yaitu 

menyusun program supervisi 

pendidikan dan melaksanakannya 

dengan baik, memanfaatkan hasil 

supervisi tersebut demi peningkatan 

kinerja guru dan pegawai sehingga 

dapat berkontribusi terhadap 

pengembangan dan peningkatan 

mutu pendidikan di sekolah, dengan  

tahapan-tahapan sebagai berikut. 

1. Tahapan perencanaan Supervisi 

kepala sekolah dalam 

implementasi kurikulum merdeka 

di SD Muhammadiyah Purin  

a. Program supervisi,  

Perencanaan Supervisi kepala 

sekolah dalam implementasi 

kurikulum merdeka di SD 

Muhammadiyah Purin, ditemukan 

program supervisi: (1) Kunjungan 

Kelas (Classroom Visitation), (2) 

Kunjungan Observasi (Observation 

Visitation), (3) Pertemuan Individual, 

(4) Kunjungan Antar Kelas  

b. Instrumen rencana 

pemantauan kegiatan 

supervisi,  

Perencanaan Supervisi kepala 

sekolah dalam implementasi 

kurikulum merdeka di SD 

Muhammadiyah Purin, ditemukan 

instrumen rencana pemantauan 

kegiatan supervisi:  (1) Pedoman 

observasi. (2) Pedoman wawancara. 

(3) Daftar cek/kendali, (4) Instrumen 

monev supervisi.  

c. Rencana supervisi akademik,  

Perencanaan Supervisi kepala 

sekolah dalam implementasi 

kurikulum merdeka di SD 

Muhammadiyah Purin, ditemukan 

rencana supervisi akademik:  (1) 
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Implementasi KTSP, (2) Persiapan, 

pelaksanaan, dan penilaian 

pembelajaran, (3) Pencapaian 

standar kompetensi lulusan, (4) 

Pencapaian standar proses, (5) 

Pencapaian standar isi, (6) 

Pencapaian peraturan implementasi, 

(7) Peningkatan mutu pembelajaran.  

d. Metode, pendekatan dan 

teknik supervisi,  

Metode, pendekatan, dan 

teknik supervisi adalah cara-cara 

yang digunakan untuk melakukan 

supervisi. Pendekatan supervisi: (1) 

Pendekatan langsung, (2) 

Pendekatan kolaboratif, (3) 

Pendekatan non-direktif, (4) 

Pendekatan direktif.  

Model supervisi yang 

digunakan di SD Muhammadiyah 

Purin : Model konvensional, Model 

ilmiah, Model klinis, Model artistik, 

Model perspektif Islam.  

Teknik supervisi : (1) Teknik 

individual, seperti kunjungan kelas, 

(2) Teknik kelompok, seperti rapat 

dosen.  

e. Jadwal supervisi akademik,  

Perencanaan Supervisi kepala 

sekolah dalam implementasi 

kurikulum merdeka di SD 

Muhammadiyah Purin, ditemukan 

jadwal supervisi akademik mencakup 

informasi seperti hari, tanggal, nama 

guru, mata pelajaran, kelas, jam, dan 

fokus masalah. Supervisi akademik di 

SD Muhammadiyah Purin dilakukan 

minimal dua kali dalam satu 

semester. Supervisi ini dapat 

dilakukan pada akhir periode 

pembelajaran, seperti akhir semester 

atau akhir tahun ajaran.  

f. Kriteria evaluasi,  kualitas 

interaksi dengan siswa dan 

ketercapaian. 

Kriteria evaluasi pembelajaran 

yang baik adalah valid, reliabel, 

objektif, dan komprehensif. Evaluasi 

yang baik juga telah dilakukan secara 

berkelanjutan, transparan, dan adil.   

2. Tahapan pelaksanaan Supervisi 

kepala sekolah dalam 

implementasi kurikulum merdeka 

di SD Muhammadiyah Purin, 

yakni:  

a. Administrasi pembelajaran,  

Administrasi pembelajaran 

yang disupervisi meliputi: (1) 

Penyusunan program pembelajaran, 

seperti program tahunan, program 

semester, dan program mid 

semester, (2) Penyusunan kalender 

Pendidikan, (3) Penyusunan jadwal 

kegiatan belajar mengajar, (4) 

Perencanaan belajar mengajar, (5) 

Penyusunan silabus, (6) Penyusunan 
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desain pembelajaran peserta didik, 

(7) Penentuan metode pembelajaran 

yang sesuai, (8) Penentuan media 

pembelajaran yang sesuai, (9) 

Penentuan teknik penilaian yang 

sesuai. 

b. Supervisi sesuai rencana,  

Supervisi kepala sekolah 

sesuai rencana adalah supervisi yang 

dilakukan dengan perencanaan yang 

matang dan sesuai dengan tujuan 

yang diinginkan.  

c. Observasi kemampuan guru 

dalam proses mengajar,  

Observasi kemampuan guru 

dalam proses mengajar dilakukan 

oleh kepala sekolah dengan 

mengamati kinerja guru dalam 

mengajar.  

d. Penerapan metode, 

pendekatan dan teknik 

supervisi. 

 Observasi penerapan metode, 

pendekatan, dan teknik supervisi 

dengan mengamati proses belajar 

mengajar di kelas untuk menilai 

kinerja guru.  

3. Tahapan Evaluasi dan Tindak 

Lanjut Supervisi kepala sekolah 

dalam implementasi kurikulum 

merdeka di SD Muhammadiyah 

Purin 

a. Penilaian proses 

pembelajaran,  

 Beberapa hal yang perlu 

dilakukan kepala sekolah dalam 

observasi penilaian proses 

pembelajaran: (1) silabus dan RPP 

guru, (2) mencatat semua kejadian 

yang terjadi selama proses 

pembelajaran, (3) memasukkan hasil 

pencatatan ke dalam lembar 

observasi, (4) mengamati proses 

pembelajaran secara menyeluruh, 

mulai dari tahap awal, inti, hingga 

penutup, (5) mengamati berbagai 

aspek yang meliputi kegiatan 

pendahuluan, inti, dan penutup, (6) 

memberikan tanda centang atau skor 

sesuai dengan aspek yang diamati.  

b. Penguatan dan penghargaan 

kepada guru yang memenuhi 

standar  

 Hasil observasi terhadap 

penguatan kepada guru di SD 

Muhammadiyah Purin: (1) dilakukan 

kepala sekolah secara rutin dan 

sistematis, (2) dapat membantu 

mengidentifikasi area yang perlu 

diperbaiki, (3) membantu 

memberikan pelatihan yang lebih 

terfokus sesuai kebutuhan guru, (4) 

membantu memastikan proses 

pembelajaran efektif dan sesuai 

standar kurikulum. 
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 Hasil observasi terhadap 

penghargaan guru di SD 

Muhammadiyah Purin:: (1) diberikan 

dalam bentuk tanda jasa, kenaikan 

finansial, piagam/ piala, dan hadiah 

berupa barang, (2) Penghargaan 

diberikan kepala sekolah pada saat 

memperingati hari ulang tahun 

kemerdekaan, hari guru nasional, dan 

hari pendidikan nasional, (3) 

Penghargaan diberikan kepala 

sekolah untuk mengangkat harkat 

dan martabat guru, (4) Penghargaan 

diberikan kepala sekolah untuk 

meningkatkan motivasi berprestasi 

guru, (5) Penghargaan diberikan 

kepala sekolah untuk memacu 

kinerja, disiplin, dan dedikasi guru.  

c. Bimbingan dan pengarahan 

kepada guru yang belum 

memenuhi standard,  

Bimbingan dan pengarahan 

dilakukan kepala sekolah dengan 

cara: (1) mengamati perilaku guru 

dalam pembelajaran, (2) mencatat 

perilaku guru dalam pembelajaran, 

(3) melakukan wawancara dengan 

guru. Bimbingan dan pengarahan 

kepada guru  di SD Muhammadiyah 

Purin  yang dilakukan kepala sekolah 

kepada guru dapat membantu guru 

dalam: (1) memahami masalah yang 

dihadapi, (2) memecahkan masalah, 

(3) mengambil keputusan yang 

bertanggung jawab, (4) menjadi 

manusia yang mandiri.  

d. Pelatihan/ penataran bagi guru  

 Beberapa pelatihan guru di SD 

Muhammadiyah Purin, di 

antaranya: (1) Pelatihan penggunaan 

teknologi atau aplikasi Pendidikan, 

(2) Pelatihan kepemimpinan, (3) 

Pelatihan public speaking, (4) 

Pelatihan ice breaking untuk 

pembelajaran, (5) Pelatihan 

pendidikan lingkungan hidup, dan (6) 

pelatihan implementasi Kurikulum 

Merdeka.  

e. Rencana perbaikan. 

Beberapa hal rencana 

perbaikan di SD Muhammadiyah 

Purin: (1) Menentukan materi yang 

akan diobservasi, (2) Menentukan 

teknik yang akan digunakan, (3) 

Menentukan masalah yang perlu 

diperbaiki.  

4. Tahapan Pelaporan Supervisi 

kepala sekolah dalam 

implementasi kurikulum merdeka 

di SD Muhammadiyah Purin  

a. Dokumen supervisi akademik,  

 Dokumen supervisi akademik di 

SD Muhammadiyah meliputi: 

Administrasi guru, Instrumen RPP, 

Dokumen pendukung, Analisis 

SK/KD, Silabus, RPP, Evaluasi, 
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Pengayaan/Remidial. Dokumen 

pendukung supervisi akademik guru 

dapat berupa: Daftar hadir/absensi 

murid, Foto kegiatan belajar 

mengajar, Kalender pendidikan.  

b. Laporan hasil supervisi 

akademik. 

Hasil observasi terhadap 

laporan hasil supervisi akademik 

adalah kegiatan pengamatan yang 

dilakukan oleh supervisor untuk 

melihat situasi dan aktivitas guru dan 

siswa di kelas. Laporan hasil 

supervisi akademik berupa hasil dari 

kegiatan pemantauan, supervisi, dan 

evaluasi proses pembelajaran.  

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah 

peneliti sajikan mulai dari hasil 

penelitian dan pembahasan pada 

bagian sebelumnya, maka dapat 

diambil kesimpulan peran Kepala 

Sekolah Sebagai Supervisor dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka di 

SD Muhammadiyah Purin Kabupaten 

Kendal yaitu menyusun program 

supervisi pendidikan dan 

melaksanakannya dengan baik, 

memanfaatkan hasil supervisi 

tersebut demi peningkatan kinerja 

guru dan pegawai sehingga dapat 

berkontribusi terhadap 

pengembangan dan peningkatan 

mutu pendidikan di sekolah 
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